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Lampiran 1. Perhitungan Penimbangan Bahan 

 

Perhitungan Formula Krim Tabir Surya Ekstrak Kopi Robusta (Coffea 

canephora Pierre ex A. Froehner) dalam 20 gram. 

Formula basis krim menurut Ilmu Meracik Obat, (2016: 72): 

 Asam Stearat  15% 

 Cera Alba  2% 

 Vaselin Alba  8% 

 TEA   1,5% 

Propilenglikol  8% 

 Nipagin  0,4% 

 Akuades   65,5 

 

1. Perhitungan F1 (Ekstrak biji kopi robusta 5%) 

Ekstrak    =  
 

   
 x 20 gram = 1 gram 

a. Asam Stearat  = 
  

   
 x 20 gram = 3 gram 

b. Cera Alba  = 
 

   
 x 20 gram = 0,4 gram 

c. Vaselin Alba  = 
 

   
 x 20 gram = 1,6 gram 

d. TEA   = 
   

   
 x 20 gram = 0,3 gram 

e. Propilenglikol  = 
 

   
 x 20 gram = 1,6 gram 

f. Nipagin   = 
   

   
 x 20 gram = 0,08 gram 

g. Akuades   = 
    

   
 x 20 gram = 13,1 gram - (ekstrak)  

= 13,1 gram - 1 gram = 12,1 gram ~ 12,1 ml 

 

2. Perhitungan F2 (Ekstrak biji kopi robusta 7,5%) 

Ekstrak biji kopi  =  
   

   
 x 20 gram = 1,5 gram 

a. Asam Stearat  = 
  

   
 x 20 gram = 3 gram 

b. Cera Alba  = 
 

   
 x 20 gram = 0,4 gram 

c. Vaselin Alba  = 
 

   
 x 20 gram = 1,6 gram 

d. TEA   = 
   

   
 x 20 gram = 0,3 gram 
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e. Propilenglikol  = 
 

   
 x 20 gram = 1,6 gram 

f. Nipagin   = 
   

   
 x 20 gram = 0,08 gram 

g. Akuades   = 
    

   
 x 20 gram = 13,1 gram – (ekstrak)  

= 13,1 gram – 1,5 gram = 11,6 gram ~ 11,6 ml 

 

3. Perhitungan F3 (Ekstrak biji kopi robusta 10%) 

Ekstrak biji kopi  =  
  

   
 x 20 gram = 2 gram 

a. Asam Stearat  = 
  

   
 x 20 gram = 3 gram 

b. Cera Alba  = 
 

   
 x 20 gram = 0,4 gram 

c. Vaselin Alba  = 
 

   
 x 20 gram = 1,6 gram 

d. TEA   = 
   

   
 x 20 gram = 0,3 gram 

e. Propilenglikol  = 
 

   
 x 20 gram = 1,6 gram 

f. Nipagin   = 
   

   
 x 20 gram = 0,08 gram 

g. Akuades   = 
    

   
 x 20 gram = 13,1 gram – (ekstrak) 

= 13,1 gram – 2 gram = 11,1 gram ~ 11,1 ml 

 

4. Perhitungan perkiraan ekstrak yang dibutuhkan: 

F1 (5%) = 
 

   
 x 20 gram = 1 gram           1 gram x 3 pengulangan = 3 gram 

F2 (10%) = 
 

   
 x 20 gram = 1,5 gram       1,5 gram x 3 pengulangan = 4,5 gram 

F3 (15%) = 
 

   
 x 20 gram = 2 gram         2 gram x 3 pengulangan = 6 gram 

Total ekstrak yang dibutuhkan yaitu 13,5 gram 

 

5. Perhitungan rendemen dari ekstrak biji kopi robusta 

Rendemen =   
                             

                              
 

                                               =   
           

         
    x   100%  

=   11,7% 
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Lampiran 2. Prosedur Kerja 

Prosedur Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Bahan 

Ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea 

canephora Pierre ex A. Froehner 

Bahan Baku Basis Krim 

Tabir Surya 

Persiapan Alat 

Pembuatan Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak 

Biji Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex 

A. Froehner 

Pengujian Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak 

Biji Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex 

A. Froehner 

Uji 

organoleptis 

Uji 

homogenitas 

Uji 

pH 

Uji 

kesukaan 

Uji nilai SPF 

secara in vitro 
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Lampiran 3. Skema Pembuatan Ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora 

Pierre ex A. Froehner) 

 

Skema Pembuatan Ekstrak Biji Kopi Robusta (Coffea canephora Pierre ex A. 

Froehner) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk simplisia biji 

kopi robusta 

Direndam 1000 gram  biji kopi robusta 

dengan etanol 96% dengan perbandingan 

1:4. Didiamkan selama 24 jam terhindar 

dari cahaya matahari dan diaduk selama 

+10 menit. Lalu disaring. 

Ampas Maserat 1 

Dimaserasi kembali dengan etanol 96% 

dengan perbandingan 1:1, diaduk selama 

+10 menit. Lalu disaring. 

Maserat 2 

Diuapkan pada rotary evaporator. 

Kemudian hasil evaporasi diuapkan 

dengan menggunakan waterbath. 

Ekstrak kental 

Digabung  
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Lampiran 4. Skema Pembuatan Krim Tabir Surya 

 

Skema Pembuatan Krim Tabir Surya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Ekstrak Biji Kopi Robusta 

2. Asam Stearat 

3. Cera Alba 

4. TEA 

5. Propilenglikol 

6. Nipagin 

7. Akuades  

Dimasukkan asam stearat, cera alba, dan vaselin alba di cawan porselen dialas 

dengan kain kasa, lebur diatas waterbath hingga mencair (Fase minyak). 

Dimasukkan TEA, propilenglikol, dan nipagin ke dalam beaker glass yang 

berisi air hangat. Diaduk dengan batang pengaduk hingga larut (Fase air). 

Tuangkan air panas ke dalam mortir, rendam mortir dan alu sampai dinding 

luar mortir terasa panas. Jika sudah panas, dibuang air dan keringkan mortir 

dan stemper dengan lap. 

Dimasukkan fase minyak yang telah lebur ke dalam mortir hangat, gerus 

konstan. Tambahkan fase air sedikit demi sedikit sambil digerus cepat dan 

konstan hingga membentuk massa krim. 

Ditambahkan ekstrak biji kopi robusta yang telah diencerkan dengan sedikit 

krim, gerus ad homogen. 

Dimasukkan krim yang telah jadi kedalam wadah krim dan dilakukan evaluasi. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian. 

1. Proses pembuatan ekstrak biji kopi robusta 

                                   

 

 

                                

 

 

 

                                     

  

Biji kopi robusta Dihaluskan dengan grinder  

Serbuk biji kopi robusta Penimbangan 1 kg serbuk biji 

kopi robusta 

Penuangan serbuk biji kopi 

robusta ke wadah 

Penambahan 4000 ml etanol 96% 



62 
 

                                       

 

 

                                          

 

 

                                          

 

Direndam selama 24 jam Selama perendaman diaduk 

sesekali selama 10 menit 

Setelah direndam, disaring 

hasilnya (Maserat 1) 

Dilakukan remaserasi dengan 

penambahan 1000 ml etanol 96% 

Setelah direndam 24 jam dan 

diaduk setiap 3 jam sekali, 

dilakukan penyaringan (Maserat 2) 

Digabung maserat 1 dan maserat 2 
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2. Proses pembuatan krim tabir surya 

        

 

 

 

 

Diuapkan di rotary evaporator  Diuapkan kembali di waterbath 

Hasil ekstrak biji kopi robusta 

Alat pembuatan krim tabir 

surya 

Bahan pembuatan krim tabir 

surya 
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Ditimbang asam stearat, vaselin alba, dan cera alba (Fase minyak) 

Ditimbang tea, propilenglikol, dan nipagin (Fase air) 

Ditimbang ekstrak Dipanaskan mortir dan stemper di 

atas waterbath hingga dinding 

mortir hangat 
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Dicairkan fase minyak di atas 

waterbath 

Dilarutkan fase air di beaker glass 

dengan sedikit air panas 

Dimasukkan fase minyak ke dalam 

mortir, gerus ad homogen 

Dimasukkan fase air sedikit demi 

sedikit ke mortir, gerus ad homogen 

Digerus hingga terbentuk massa krim Ditambahkan ekstrak yang telah 

ditimbang 
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3. Evaluasi krim tabir surya 

a. Uji organoleptis 

                  

 

 

                                 

 

Warna Aroma Tekstur 

Digerus hingga homogen Dimasukkan krim yang telah jadi ke 

dalam wadah dan dilakukan evaluasi 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 
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b. Uji homogenitas 

       

 

                                

  

c. Uji pH 

                         

 

 

 

Formula 1 Formula 2 

Formula 3 

pH meter Ditimbang 1 gram krim 

tabir surya 
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Ditambahkan 10 ml 

Aquadest 

Diaduk hingga 

larut 

Dikalibrasi pH meter dengan 

pH buffer 4,01 dan 6,86. 

Diukur dengan pH meter 

dan dilihat hasilnya 

pH ekstrak biji kopi robusta 
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d. Uji nilai SPF 

                

 

 

 

                        

 

 

 

                                    

 

 

 

Spektrofotometer UV-Vis merek 

Spectroquant Prove 600® 

Pengenceran F1, F2, F3, 

aquadest, dan etanol 96% 

Kuvet Ditimbang 1 gram 

krim 

Ditambahkan sedikit etanol 

96%, aduk ad larut 

Dimasukkan labu ukur lalu 

tambahkan etanol 96% ad 

100 ml 
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Dipipet 10 ml filtrat, 

dibuang 

Dipipet 5 ml filtrat, masukkan 

ke labu ukur, dan tambahkan 

etanol ad 100 ml 

Dihidupkan spektrofotometer 

UV-Vis dan pilih menu spektrum 

Dibilas kuvet untuk pelarut 

dengan aquadest dan etanol 96% 

Dilakukan pengukuran 

absorbansi pelarut 

Disaring  
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e. Uji kesukaan 

       

             

 

 

Dibilas kuvet untuk sampel 

dengan aquadest dan sampel 

Dilakukan pengukuran 

absorbansi sampel 
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Lampiran 6. Pengolahan Data 

1. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji organoleptis yaitu: 

a. Warna krim tabir surya ekstrak biji kopi robusta 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 1 Warna 

F1.1 

Coklat muda 1 100 

Coklat  0 0 

Coklat tua 0 0 

F1.2 

Coklat muda 1 100 

Coklat  0 0 

Coklat tua 0 0 

F1.3 

Coklat muda 1 100 

Coklat  0 0 

Coklat tua 0 0 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 2 Warna 

F2.1 

Coklat muda 0 0 

Coklat  1 100 

Coklat tua 0 0 

F2.2 

Coklat muda 0 0 

Coklat  1 100 

Coklat tua 0 0 

F2.3 

Coklat muda 0 0 

Coklat  1 100 

Coklat tua 0 0 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 3 Warna 

F3.1 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

Coklat tua 1 100 

F3.2 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

Coklat tua 1 100 

F3.3 

Coklat muda 0 0 

Coklat  0 0 

Coklat tua 1 100 
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b. Aroma krim tabir surya ekstrak biji kopi robusta 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 1 Aroma 

F1.1 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 

F1.2 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 

F1.3 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 2 Aroma 

F2.1 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 

F2.2 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 

F2.3 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 3 Aroma 

F3.1 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 

F3.2 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 

F3.3 

Bau khas  

kopi 
1 100 

Tidak berbau 

khas 
0 0 
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c. Konsistensi krim tabir surya ekstrak biji kopi robusta 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 1 Konsistensi 

F1.1 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 

F1.2 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 

F1.3 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 

 

 

Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 2 Konsistensi 

F2.1 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 

F2.2 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 

F2.3 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 
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Formula Organoleptis 
Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 3 Konsistensi 

F3.1 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 

F3.2 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 

F3.3 

Setengah padat 

agak cair 

0 0 

Setengah padat 1 100 

Setengah padat 

agak keras 

0 0 

 

2. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji homogenitas yaitu: 

Formula 
Homogenitas Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 1 

F1.1 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

F1.2 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

F1.3 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

 

 

Formula 
Homogenitas Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 2 

F2.1 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

F2.2 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

F2.3 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 
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Formula 
Homogenitas Jumlah 

Presentase 

(%) Formula 3 

F3.1 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

F3.2 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

F3.3 
Homogen 1 100 

Tidak homogen 0 0 

 

3.  Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji pH yaitu: 

No Formula 
pH 

Rata-rata Keterangan 
1 2 3 

1 F1 6,8 7,1 7,1 7,0 MS 

2 F2 6,9 6,9 6,9 6,9 MS 

3 F3 7,1 7,2 7,0 7,1 MS 

 

 

4.  Hasil perhitungan penilaian peneliti terhadap uji nilai SPF yaitu: 

a. Formula 1 

 

F11 (Ekstrak 5%) 

λ (nm) 
Absorbansi  EE x I 

(B) 
A x B 

F11 (1) F11 (2) F11 (3) Rata-rata (A) 

290 0,473 0,470 0,464 0,469 0,0150 0,007 

295 0,439 0,433 0,434 0,435 0,0817 0,035 

300 0,395 0,394 0,393 0,394 0,2784 0,109 

305 0,373 0,373 0,371 0,372 0,3278 0,122 

310 0,366 0,364 0,366 0,365 0,1864 0,068 

315 0,370 0,369 0,370 0,369 0,0839 0,031 

320 0,380 0,380 0,380 0,38 0,0180 0,006 

TOTAL 0,378 

Nilai SPF = 0,378  x  10  =  3,78  
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F12 (Ekstrak 5%) 

λ (nm) 
Absorbansi  EE x I 

(B) 
A x B 

F12 (1) F12 (2) F13 (3) Rata-rata (A) 

290 0,423 0,429 0,419 0,423 0,0150 0,006 

295 0,374 0,371 0,375 0,373 0,0817 0,03 

300 0,339 0,335 0,340 0,338 0,2784 0,094 

305 0,317 0,317 0,317 0,317 0,3278 0,103 

310 0,314 0,314 0,315 0,314 0,1864 0,058 

315 0,319 0,320 0,318 0,319 0,0839 0,026 

320 0,328 0,329 0,329 0,328 0,0180 0,005 

TOTAL 0,322 

Nilai SPF = 0,322 x  10  =  3,22  

 

F13 (Ekstrak 5%) 

λ (nm) 
Absorbansi  EE x I 

(B) 
A x B 

F13 (1) F13 (2) F13 (3) Rata-rata (A) 

290 0,431 0,435 0,435 0,433 0,0150 0,006 

295 0,387 0,389 0,389 0,388 0,0817 0,031 

300 0,352 0,349 0,350 0,350 0,2784 0,097 

305 0,332 0,332 0,334 0,332 0,3278 0,109 

310 0,327 0,327 0,326 0,326 0,1864 0,060 

315 0,334 0,334 0,334 0,334 0,0839 0,028 

320 0,345 0,345 0,344 0,344 0,0180 0,006 

TOTAL 0,337 

Nilai SPF = 0,377  x  10  =  3,77  

 

 

b. Formula 2 

 

F21 (Ekstrak 7,5%) 

λ (nm) 
Absorbansi EE x I 

(B) 
A x B 

F21 (1) F21 (2) F21 (3) Rata-rata (A) 

290 0,647 0,643 0,668 0,652 0,0150 0,009 

295 0,614 0,615 0,608 0,612 0,0817 0,050 

300 0,568 0,571 0,567 0,568 0,2784 0,158 

305 0,535 0,539 0,538 0,537 0,3278 0,176 

310 0,530 0,531 0,531 0,530 0,1864 0,098 

315 0,541 0,540 0,540 0,540 0,0839 0,045 

320 0,557 0,556 0,557 0,556 0,0180 0,010 

TOTAL 0,546 

Nilai SPF = 0,546  x  10  =  5,46 
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F22 (Ekstrak 7,5%) 

λ (nm) 
Absorbansi EE x I 

(B) 
A x B 

F22 (1) F22 (2) F22 (3) Rata-rata (A) 

290 0,736 0,721 0,731 0,729 0,0150 0,01 

295 0,693 0,706 0,710 0,703 0,0817 0,057 

300 0,649 0,647 0,651 0,649 0,2784 0,180 

305 0,615 0,613 0,618 0,615 0,3278 0,201 

310 0,605 0,609 0,609 0,607 0,1864 0,113 

315 0,619 0,620 0,619 0,619 0,0839 0,051 

320 0,639 0,639 0,640 0,639 0,0180 0,011 

TOTAL 0,623 

Nilai SPF = 0,623  x  10  =  6,23 

 

F23 (Ekstrak 7,5%) 

λ (nm) 
Absorbansi EE x I 

(B) 
A x B 

F23 (1) F23 (2) F23 (3) Rata-rata (A) 

290 0,649 0,666 0,650 0,655 0,0150 0,009 

295 0,622 0,621 0,625 0,622 0,0817 0,050 

300 0,572 0,571 0,567 0,570 0,2784 0,158 

305 0,544 0,542 0,542 0,542 0,3278 0,177 

310 0,536 0,537 0,537 0,536 0,1864 0,1 

315 0,546 0,546 0,547 0,546 0,0839 0,045 

320 0,565 0,564 0,565 0,564 0,0180 0,01 

TOTAL 0,549 

Nilai SPF = 0,549  x  10  =  5,49 

 

 

 

c. Formula 3 

F31 (Ekstrak 10%) 

λ (nm) 
Absorbansi EE x I 

(B) 
A x B 

F31 (1) F31 (2) F31 (3) Rata-rata (A) 

290 0,858 0,857 0,856 0,857 0,0150 0,012 

295 0,851 0,854 0,847 0,850 0,0817 0,069 

300 0,803 0,795 0,803 0,800 0,2784 0,222 

305 0,753 0,754 0,755 0,754 0,3278 0,247 

310 0,739 0,739 0,741 0,739 0,1864 0,137 

315 0,746 0,747 0,746 0,746 0,0839 0,062 

320 0,764 0,765 0,766 0,765 0,0180 0,013 

TOTAL 0,762 

Nilai SPF = 0,762  x  10  =  7,62 
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F32 (Ekstrak 10%) 

λ (nm) 
Absorbansi EE x I 

(B) 
A x B 

F32 (1) F32 (2) F32 (3) Rata-rata (A) 

290 0,943 0,982 0,979 0,968 0,0150 0,014 

295 0,981 0,993 0,994 0,989 0,0817 0,08 

300 0,924 0,924 0,923 0,923 0,2784 0,257 

305 0,878 0,883 0,882 0,881 0,3278 0,288 

310 0,860 0,862 0,862 0,861 0,1864 0,160 

315 0,869 0,874 0,871 0,871 0,0839 0,037 

320 0,894 0,895 0,894 0,894 0,0180 0,016 

TOTAL 0,852 

Nilai SPF = 0,852  x  10  =  8,52 

 

 

F33 (Ekstrak 10%) 

λ (nm) 
Absorbansi EE x I 

(B) 
A x B 

F33 (1) F33 (2) F33 (3) Rata-rata (A) 

290 1,145 1,122 1,080 1,115 0,0150 0,016 

295 1,234 1,238 1,237 1,236 0,0817 0,101 

300 1,171 1,170 1,184 1,175 0,2784 0,327 

305 1,116 1,115 1,120 1,117 0,3278 0,366 

310 1,099 1,097 1,100 1,098 0,1864 0,204 

315 1,110 1,109 1,111 1,110 0,0839 0,093 

320 1,136 1,139 1,140 1,138 0,0180 0,02 

TOTAL 1,127 

Nilai SPF = 1,127  x  10  =  11,27 

 

5. Hasil rekapitulasi perhitungan uji nilai SPF yaitu: 

Formula 
Nilai SPF Rata-rata Keterangan 

Formula 1 

F1.1 3,78 

3,45 Tipe proteksi minimal F1.2 3,72 

F1.3 3,37 

 

Formula 
Nilai SPF Rata-rata Keterangan 

Formula 2 

F2.1 5,46 

5,72  Tipe proteksi sedang F2.2 6,23 

F2.3 5,49 
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Formula 
Nilai SPF Rata-rata Keterangan 

Formula 3 

F3.1 7,62 

9,13 Tipe proteksi maksimal F3.2 8,52 

F3.3 11,27 

 

6. Hasil rekapitulasi penilaian 30 panelis terhadap uji kesukaan yaitu: 

Formula 
Kesukaan Jumlah 

Presentase 

(%) 
Rata-rata (%) 

Formula 1 

F1.1 
Suka 21 70 

Suka (77) 

 

Tidak suka (23) 

Tidak Suka 9 30 

F1.2 
Suka 25 83 

Tidak Suka 5 17 

F1.3 
Suka 23 77 

Tidak Suka 7 23 

 

Formula 
Kesukaan Jumlah 

Presentase 

(%) 
Rata-rata (%) 

Formula 2 

F2.1 
Suka 21 70 

Suka (74) 

 

Tidak suka (26) 

Tidak Suka 9 30 

F2.2 
Suka 23 80 

Tidak Suka 7 20 

F2.3 
Suka 22 74 

Tidak Suka 8 26 

 

Formula 
Kesukaan Jumlah 

Presentase 

(%) 
Rata-rata (%) 

Formula 3 

F3.1 
Suka 18 60 

Suka (61) 

 

Tidak suka (39) 

Tidak Suka 12 40 

F3.2 
Suka 19 63 

Tidak Suka 11 37 

F3.3 
Suka 18 60 

Tidak Suka 12 40 
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Lampiran 7. Contoh lembar evaluasi uji kesukaan  
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Lampiran 8. Surat Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian di Lab Jurusan Farmasi Poltekkes Tanjungkarang 
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2. Surat Izin Penelitian di Lab Luar Jurusan Farmasi Poltekkes Tanjungkarang 
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3. Surat Determinasi Biji Kopi Robusta 
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4. Surat Keterangan Evaporasi di Lab Botani FMIPA Universitas Lampung 
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